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ABSTRAK 

 

Seberapa besar pengaruh proses annealing terhadap proses lanjut hardening 

dengan media pendingin oli SAE 20-50 terhadap nilai kekerasan dan struktur 

mikro baja per daun yang digunakan. Metode penelitian merupakan suatu cara 

yang digunakan didalam penelitian sehingga pelaksanaan dan hasil penelitian 

dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah. Penelitian ini menggunakan metode 

eksperimen, yaitu untuk mengetahui akibat penggaruh annealing dan hardening 

pada baja per daun.  

Dari hasil pengamatan struktur mikro, benda uji tanpa perlakuan 

memperlihatkan fasa pearlite yang terdiri dari lapisan ferrit dan sementit. Ferrit 

adalah fasa ulet dalam baja, ferrit memiliki sifat yang relatif lunak dan memiliki 

kekuatan yang rendah namun sangat ulet. Sedangkan sementit adalah senyawa 

kimia yang terbentuk antara besi dan karbon. Dapat disimpulkan, proses annealing 

dan hardening mengubah struktur mikro material, yang kemudian mempengaruhi 

sifat mekanik seperti kekerasan dan kekuatan. Annealing yang di dinginkan dalam 

tungku menghasilkan struktur pearlite (ferrit dan sementit) yang lebih lunak 

namun tangguh, sedangkan hardening yang di dinginkan menggunakan media oli 

SAE 20-50 menghasilkan struktur martensit yang keras namun getas. 

 

Kata Kunci : baja per daun, oli SAE 20-50, Annealing, Hardening. 
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ABSTRACK 

 

How much influence does the annealing process have on the advanced 

hardening process with SAE 20-50 oil cooling media on the hardness value and 

microstructure of the leaf steel used. The research method is a method used in 

research so that the implementation and results of research can be scientifically 

accounted for. This study uses the experimental method, which is to determine the 

effect of annealing and hardening on leaf steel.  

From the observation of the microstructure, the test specimen without 

treatment shows a pearlite phase consisting of a layer of ferrite and cementite. 

Ferrit is a ductile phase in steel, ferrit has relatively soft properties and has low 

strength but is very ductile. While cementite is a chemical compound formed 

between iron and carbon. It can be concluded that annealing and hardening 

processes change the microstructure of the material, which then affects 

mechanical properties such as hardness and strength. Annealing cooled in a 

furnace produces a pearlite structure (ferrite and cementite) that is softer but 

tough, while hardening cooled using SAE 20-50 oil media produces a martensite 

structure that is hard but brittle. 

 

Keywords : leaf per steel, SAE 20-50 oil, Annealing, Hardening. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Baja karbon tinggi telah di gunakan secara luas dalam berbagai aplikasi 

industri, termasuk dalam pembuatan komponen mobil. Kekerasan dan struktur 

mikro baja karbon tinggi sangat penting dalam menentukan kualitas dan daya 

tahan komponen mobil. 

Annealing adalah proses perlakuan panas yang bertujuan untuk 

menurunkan kekerasan dan meningkatkan keuletan suatu logam, biasanya baja. 

Proses ini melibatkan pemanasan logam hingga suhu tertentu, kemudian 

penahanan pada suhu tersebut untuk waktu tertentu, dan akhirnya pendinginan 

lambat hingga suhu menurun. 

Hardening adalah proses perlakuan panas yang bertujuan untuk 

meningkatkan kekerasan dan kekuatan suatu logam, biasanya baja. Proses ini 

melibatkan pemanasan logam hingga suhu austenit, kemudian pendinginan 

cepat untuk mendapatkan struktur mikro yang keras, biasanya martensit 

(Djaprie. 1990). 

SAE 20-50 adalah kode yang menunjukan kekentalan oli mesin. “SAE” 

merujuk pada Society of Automotive Engineers yang menetapkan standar 

kekentalan oli. Oli SAE 20-50 mengalami kekentalan “20” saat suhu dingin, 

yaitu saat mesin mulai dingin atau pada suhu rendah. “50” merujuk pada 

kekentalan oli saat suhu tinggi, yaitu ketika mesin beroperasi pada suhu kerja 
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normal atau panas. Dengan kata lain, oli ini dirancang untuk memiliki 

kekentalan yang bervariasi sesuai dengan suhu operasional mesin, memastikan 

perlindungan optimal dalam kondisi dingin dan panas. 

Namun perlu diingat bahwa penggunaan oli SAE 20-50 dalam proses 

hardening juga memiliki beberapa kelemahan. Contohnya, oli SAE 20-50 dapat 

meningkatkan biaya produksi dan memerlukan perawatan yang lebih 

kompleks. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh penggunaan oli SAE 20-50 dalam proses 

hardening terhadap kekerasan dan struktur mikro baja karbon tinggi 

(Edi,2022). 

Dalam skripsi ini, penelitian dilakukan untuk mengetahui suatu baja per 

daun yang akan di proses annealing dan dilanjutkan dengan hardening 

menggunakan media pendingin oli SAE 20-50 terhadap nilai kekerasan dan 

struktur mikro. Proses annealing dilakukan untuk mengurangi kekerasan dan 

meningkatkan keuletan baja, sehingga menghilangkan tegangan internal yang 

terbentuk akibat perlakuan sebelumnya. Ini membantu mencapai struktur 

mikro yang lebih homogen dan mempersiapkan baja untuk selanjutnya 

dilakukan proses hardening yang lebih efektif. Setelah annealing, baja dapat 

lebih mudah ditransformasi menjadi martensit saat mengalami proses 

hardening, yang meningkatkan kekerasan akhir dan sifat mekaniknya      

(Djoko, K. 2004). Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada 

pengembangan teknologi baja karbon tinggi yang lebih baik dan lebih efisien 
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dalam aplikasi industri, serta membantu meningkatkan kualitas dan daya tahan 

komponen mobil. 

Proses annealing dan hardening pada baja karbon tinggi : 

 Proses annealing melibatkan pemanasan baja secara terkontrol 

pada suhu yang tetap untuk mengurangi stres internal dan 

meningkatkan keuletan. Suhu yang digunakan berada pada daerah 

austenite, yaitu 786℃ dan dilakukan dengan waktu yang relatif 

lama, sekitar 12-24 jam. Proses ini membantu mengurangi 

kekerasan dan memperbaiki struktur mikro baja karbon tinggi. 

 Proses hardening melibatkan pemanasan baja hingga suhu yang 

tinggi, kemudian transmisi secara cepat untuk menghasilkan 

struktur mikro yang lebih keras. Suhu yang digunakan dalam 

proses hardening yaitu 786℃, proses hardening biasanya 

dilakukan dengan menggunakan media pendingin seperti air, oli 

dan dapat menghasilkan kekerasan yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan annealing. 

Dalam aplikasi industri, proses hardening digunakan untuk 

meningkatkan kekerasan dan struktur mikro baja karbon tinggi, yang sangat 

penting dalam produksi komponen-komponen mesin. Proses hardening 

membantu meningkatkan kekerasan dan menurunkan keuletan baja karbon 

tinggi, sehingga dapat digunakan dalam berbagai aplikasi yang memerlukan 

kekerasan dan ketangguhan tinggi, seperti dalam pembuatan komponen mobil. 
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Perlakuan panas annealing mempunyai tujuan untuk meningkatkan 

keuletan, menghilangkan tegangan internal, menghaluskan butir kristal, 

meningkatkan tegangan tarik logam dan lainnya. Tujuan ini akan tercapai 

seperti apa yang diinginkan jika memperhatikan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya seperti suhu pemanasan dan media pendingin 

(Djaprie,1990). 

Perlakuan panas hardening, yaitu proses pemanasan baja sampai suhu 

daerah austenit disusul dengan pendinginan yang cepat yang dinamakan 

quenching. Akibat proses hardening pada baja, maka timbulnya tegangan 

dalam (internal stress) dan rapuh (britles). 

Hasil dari quenching, struktur yang terbentuk adalah martensit. Ada yang 

mengharapkan struktur yang terbentuk martensit, namun ada yang harus 

diberikan perlakuan tempering untuk mengurangi kegetasannya. 

Dari uraian diatas, maka penulis akan melakukan pengujian terhadap baja 

per daun yang akan dilakukan proses pemanasan dan didinginkan cepat dengan 

media oli yang bertujuan untuk mengetahui berapa besar pengaruh yang terjadi 

pada kekerasan dan struktur mikro pada baja per daun akibat quenching pada 

media oli. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

penelitian ini yaitu sebagai berikut :  



5 

 

 

 Seberapa besar pengaruh proses annealing terhadap proses lanjut 

hardening dengan media pendingin oli SAE 20-50 terhadap nilai 

kekerasan dan struktur mikro baja per daun yang digunakan. 

1.3. Batasan Masalah 

Berdasarkan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bahan yang digunakan adalah baja per daun 

2. Pendingin oli SAE 20/50 

3. Hanya untuk mengetahui pengaruh annealing dan hardening pada kekerasan 

dan struktur mikro baja karbon tinggi. 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menyelidiki pengaruh annealing dan 

hardening terhadap nilai kekerasan dan struktur mikro baja per daun, guna 

memahami potensi peningkatan kualitas dan kinerja material tersebut. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Bagi mahasiswa 

Peneliti dapat menerapkan ilmu yang telah dipelajari dan dapat 

memberikan pengetahuan dari hasil penelitian agar bermanfaat bagi 

pembaca untuk memperkaya ilmu pengetahuan dan teknologi. 

2. Bagi industri 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada 

dunia industri yang menggunakan baja per daun mobil sebagai material 

utamanya. 




